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Salah satu masalah yang terdapat di masyarakat saat ini ialah Stunting,
merupakan masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh asupan gizi yang
kurang dalam waktu cukup lama akibat pemberian makanan yang tidak sesuai
dengan kebutuhan gizi. Hampir di seluruh wilayah Indonesia terdapat masalah
stunting tidak terkecuali di Kecamatan Tongas Kabupaten Probolinggo maka dari
itu perlu adanya pemberdayaan masyarakat untuk menanggulangani masalah
stunting. Oleh sebab itu Puskesmas Tongas meluncurkan program welijo peduli
stunting yang bertujuan memberdayakan masyarakat untuk mengatasi masalah
stunting yang ada di Kecamatan Tongas.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
implementasi program welijo peduli stunting sebagai upaya pemberdayaan
masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Tongas Kabupaten Probolinggo.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif.Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori implementasi kebijakan menurut Van
Meter dan Van Horn (Anggara 2014, kebijakan publik) bahwa ada enam variabel
yang memengaruhi keberhasilan implementasi yaitu tujuan dan standar yang
jelas, sumber daya, kualitas hubungan interorganisasional, karakteristik
lembaga/organisasi pelaksana, lingkungan politik, sosial, dan ekonomi, disposisi.
Serta prinsip pemberdayaan pemberdayaan masyarakat Sumaryadi (2005: 94-96)
prinsip kesetaraan, partisipasi, keswadayaan atau kemandirian, berkelanjutan

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa implementasi program welijo
peduli stunting di Desa Sumendi telah berjalan dengan cukup baik, dan sesuai
dengan prinsip pemberdayaan namun dalam penyampaian program welijo peduli
stunting masih terhambat kondisi lingkungan politik, sosial, dan ekonomi pada
Desa Sumendi. Oleh sebab itu perlunya agen pelaksana memiliki sikap dan
komitmen mendukung program welijo peduli stunting agar berjalan dengan
lancar.
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